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ABSTRACT

This study aims to determine the efforts of Civic Education (PKn) teachers in building
disciplinary character and Pancasila values among students of Class VIII C at SMP
Negeri 1 Tellu Siattinge, Bone Regency. This research employed a qualitative
research method. The data analyzed were obtained from interviews with the Civic
Education teacher and students of Class VIII C at SMP Negeri 1 Tellu Siattinge. The
data collection methods used in this study included observation, interviews, and
document analysis, in which the researcher directly observed the actual conditions
in the field. The results of the study indicate that the efforts of Civic Education
teachers include providing role modeling, implementing classroom rules, giving
positive reinforcement, applying educational sanctions, and integrating disciplinary
values into teaching materials. Civic Education teachers play an active role in
shaping students’ disciplinary attitudes through the learning process and habituation
in daily school life.

Keywords: Character Education, Civic Education Teacher, Discipline Character,
Pancasila Values, Junior High School Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru PKn Dalam Membangun
Karakter Disiplin dan Nilai — Nilai Pancasila Pada Siswa Kelas VIl C SMP Negeri 1
Tellu Siattinge Kabupaten Bone . Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif. Data
yang diolah merupakan hasil wawancara dengan guru PKn dan Siswa Kelas VIII C
SMP Negeri 1 Tellu Siattinge. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumen yang dimana penulis
melihat langsung kondisi di lapangan . Hasil penelitian yang didapat penulis adalah
berupa deskripsi mengenai upaya guru PKn yang meliputi pemberian keteladanan,
penerapan aturan kelas, pemberian penguatan positif, pemberian sanksi edukatif,
dan integrasi nilai-nilai kedisiplinan dalam materi ajar. Guru PKn berperan aktif
dalam membentuk sikap disiplin siswa melalui proses pembelajaran dan
pembiasaan dalam kehidupan Sekolah sehari-hari.
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Siswa SMP

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran
strategis sebagai sarana utama dalam
pengembangan kualitas manusia
sekaligus sebagai agen perubahan
sosial (social change). Upaya
peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tertuang dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun
1945 serta Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu mengembangkan potensi
peserta didik, membentuk karakter,
serta membangun peradaban bangsa
yang bermartabat guna
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Oleh karena itu, pendidikan tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan karakter peserta didik.

Pendidikan karakter menjadi
fondasi penting dalam membentuk
generasi bangsa yang berintegritas,
berakhlak  mulia, dan  mampu
menghadapi dinamika perkembangan

zaman. Era globalisasi dan kemajuan

teknologi membawa berbagai

tantangan baru terhadap
perkembangan karakter siswa, seperti
menurunnya kedisiplinan, munculnya
sikap intoleransi, serta melemahnya
penghayatan terhadap nilai-nilai luhur
bangsa. Dalam konteks tersebut,
penanaman  nilai-nilai  Pancasila
sebagai ideologi dan dasar negara
menjadi  sangat penting  untuk
dilakukan sejak dini agar peserta didik
memiliki landasan moral dan identitas
kebangsaan yang kuat (Kaelan,
2016).

realitas

Namun  demikian,

pendidikan  menunjukkan  bahwa
pembentukan karakter disiplin dan
Pancasila

internalisasi nilai-nilai

belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tellu
Siattinge, masih ditemukan berbagai
permasalahan kedisiplinan siswa,
antara lain keterlambatan mengikuti
pembelajaran, ketidaksesuaian
penggunaan atribut sekolah,
kurangnya tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, serta
rendahnya kesadaran dalam

mengimplementasikan nilai-nilai
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Pancasila dalam kehidupan sekolah

sehari-hari. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya peran aktif
guru, khususnya guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
(PKn), dalam membangun karakter
disiplin siswa secara sistematis dan
berkelanjutan.
Penelitian mengenai
pendidikan karakter telah banyak
dilakukan, namun penelitian ini
memiliki nilai kebaruan karena secara
spesifik memfokuskan kajian pada
upaya guru PKn dalam membangun
karakter disiplin sekaligus
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1
Tellu Siattinge. Penelitian ini tidak
hanya menelaah praktik
pembelajaran, tetapi juga mengkaji
strategi, metode, dan media yang
digunakan guru PKn serta
faktor-faktor

pendukung dan penghambat dalam

mengidentifikasi

proses pembentukan karakter siswa.

Penguatan pendidikan karakter
di Indonesia semakin memperoleh
perhatian sejak diterbitkannya
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik
Nomor 23 Tahun 2015 tentang

Penumbuhan Budi Pekerti. Dalam

Indonesia

implementasinya, mata pelajaran

Pendidikan

Kewarganegaraan memiliki posisi

Pancasila dan

strategis karena berfungsi sebagai

wahana internalisasi nilai-nilai
Pancasila yang menjadi pedoman
moral dalam kehidupan
bermasyarakat, @ berbangsa, dan
bernegara (Sutrisno, 2020). Melalui
pembelajaran PKn, peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami
konsep kewarganegaraan secara
kognitif, tetapi juga mampu
mengimplementasikan nilai-nilai
kebangsaan dalam perilaku nyata.

Pelaksanaan pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
pada setiap jenjang pendidikan
menjadi langkah penting dalam
menumbuhkan rasa cinta tanah air,
semangat nasionalisme, serta
kesadaran berbangsa pada generasi
muda tanpa membedakan latar
belakang sosial, ekonomi, agama,
maupun budaya peserta didik.
Pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu membentuk siswa
yang disiplin, bertanggung jawab, dan
memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
kebangsaan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dipandang penting untuk

dilakukan karena relevan dengan
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kebutuhan penguatan pendidikan
karakter di Indonesia. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan
karakter serta kontribusi praktis bagi
guru, sekolah, dan pemangku
kebijakan pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran
PKn yang efektif untuk membangun
karakter disiplin dan
menginternalisasikan nilai-nilai

Pancasila pada peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai
Pendidikan

Kewarganegaraan  (PKn) dalam

upaya guru

membangun karakter disiplin dan
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1
Tellu Siattinge. Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara
sistematis fenomena yang terjadi di
lapangan terkait peran guru dalam
pembentukan karakter siswa.
Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Tellu Siattinge, Kecamatan
Tellu Siattinge, Kabupaten Bone,

Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah  tersebut aktif dalam
pelaksanaan pendidikan karakter
melalui pembelajaran PKn. Penelitian
dilakukan mulai tahap observasi pada
9 Desember 2024 hingga penelitian
selesai.

Sumber data penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh  secara
langsung melalui observasi dan
wawancara dengan guru PKn serta
siswa kelas VIII C. Sementara itu, data
sekunder diperoleh melalui dokumen
sekolah, arsip, laporan kegiatan, serta
sumber tertulis lain yang relevan
dengan penelitian.

Instrumen utama dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti
sendiri yang berperan sebagai
perencana, pengumpul, sekaligus
penganalisis data. @ Penyusunan
instrumen penelitian menjadi tahap
penting dalam memperoleh data yang
sesuai dengan tujuan penelitian
(Ningrum, 2017). Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu,
meliputi guru PKn yang mengajar di
kelas VIl C serta siswa yang aktif

mengikuti pembelajaran PKn.
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Teknik  pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk

menggali informasi mengenai strategi
guru dalam membangun karakter
disiplin dan menanamkan nilai-nilai
Pancasila. @ Observasi  dilakukan
secara langsung selama proses
pembelajaran PKn untuk mengamati
interaksi pembelajaran dan
penerapan nilai disiplin. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data
melalui berbagai dokumen kegiatan
pendidikan karakter di sekolah.
Analisis data dilakukan
menggunakan teknik analisis kualitatif
deskriptif yang meliputi  tahap
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh
diseleksi dan difokuskan sesuai tujuan
penelitian, kemudian disajikan dalam
bentuk  deskripsi  naratif  untuk
memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai upaya guru PKn dalam
membangun karakter disiplin dan
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1

Tellu Siattinge.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Tellu Siattinge,
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan,
yang merupakan sekolah menengah
pertama negeri berakreditasi A
berdasarkan SK BAN-SM Nomor
1343/BAN-SM/SK/2019. Sekolah
yang berdiri sejak tahun 1965 ini
memiliki visi mewujudkan sekolah
unggul dalam pengembangan sumber
daya manusia pada bidang iman dan
takwa, ilmu pengetahuan dan
teknologi, olahraga, prestasi, serta
seni budaya. Lingkungan sekolah
yang kondusif, dukungan tenaga
pendidik yang memadai, serta budaya
sekolah yang menekankan
pembinaan karakter menjadi konteks
penting dalam pelaksanaan penelitian
mengenai upaya guru PPKn dalam
membangun karakter disiplin dan
menanamkan nilai-nilai  Pancasila
pada siswa kelas VIl C.
Subjek penelitian berfokus pada siswa
kelas VIII C yang berjumlah 27 orang
dengan karakteristik usia remaja awal
(13-14
perkembangan yang sangat strategis

tahun), yaitu fase

dalam pembentukan karakter dan
sikap sosial. Pada tahap
perkembangan ini, siswa mulai

membangun identitas diri,
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mengembangkan tanggung jawab
sosial, serta Dbelajar mengontrol
perilaku sesuai norma yang berlaku di
lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PPKn memiliki peran
strategis dalam membangun karakter
disiplin siswa melalui kombinasi
keteladanan, pembiasaan,
pendekatan pedagogis humanistik,
serta integrasi nilai-nilai karakter
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru PPKn (19 Mei 2025),
pembentukan disiplin diawali dari
praktik sederhana seperti kehadiran
tepat waktu, membawa perlengkapan
belajar, dan menaati aturan sekolah.
Guru menegaskan pentingnya
keteladanan sebagai fondasi utama
pendidikan karakter, karena siswa
cenderung meniru perilaku nyata guru
dibandingkan hanya menerima
nasihat verbal. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Naim (2012) yang
menyatakan bahwa keteladanan
pendidik merupakan faktor utama
keberhasilan pendidikan karakter.

Implementasi  disiplin  tidak
hanya dilakukan melalui aturan
formal, tetapi juga melalui pemberian

penguatan positif berupa apresiasi

serta pembiasaan perilaku tertib
dalam aktivitas sehari-hari. Guru
menerapkan sanksi secara edukatif
dengan tahapan teguran lisan,
pembinaan personal, hingga
koordinasi dengan wali kelas atau
guru BK apabila pelanggaran terjadi
secara berulang. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa sanksi berfungsi
sebagai proses pembelajaran moral,
bukan sekadar hukuman. Prinsip
reward and punishment diterapkan
secara proporsional sehingga siswa
memahami  konsekuensi  perilaku
sekaligus memperoleh bimbingan
untuk memperbaiki diri.

Data wawancara siswa
memperkuat temuan tersebut. Siswa
menyatakan bahwa guru PPKn secara
konsisten mengingatkan mereka
untuk hadir tepat waktu dan mematuhi
aturan kelas. Selain itu, siswa

merasakan bahwa pendekatan yang

digunakan guru lebih  bersifat
persuasif dan membimbing
dibandingkan menghukum.

Konsistensi sikap guru dalam
menerapkan  aturan  membentuk
kebiasaan disiplin secara bertahap
melalui proses internalisasi nilai.
Dalam aspek penanaman nilai-
nilai Pancasila, guru PPKn

menggunakan pendekatan
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kontekstual dengan  mengaitkan
materi pembelajaran pada kehidupan
sehari-hari siswa, seperti praktik
gotong royong, toleransi antar teman,
kejujuran, serta kerja sama kelompok.
Pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada penerapan
nilai dalam interaksi sosial siswa.
Pendekatan ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter Lickona (2013)
yang menekankan bahwa nilai moral
akan efektif apabila diajarkan melalui

pengalaman nyata dan praktik

langsung.

Guru juga menerapkan
pendekatan  humanistik  dengan
membangun dialog terbuka,
memberikan  pemahaman, serta

menciptakan hubungan emosional
positif antara guru dan siswa.
Pendekatan ini menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran yang
dihargai keberadaannya sehingga
perubahan perilaku muncul dari
kesadaran diri, bukan tekanan
eksternal. Perspektif ini selaras
dengan konsep student-centered
learning dari Carl Rogers yang
menekankan empati, penghargaan,
dan pengembangan potensi individu.

Hasil wawancara siswa

menunjukkan bahwa mereka mampu

mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila
yang diterapkan dalam pembelajaran,
seperti menghargai perbedaan agama
dan pendapat, bekerja sama dalam
kelompok tanpa diskriminasi, serta
menjalankan tanggung jawab melalui
tugas kelompok dan peran organisasi
kelas. Kegiatan seperti menjadi
petugas upacara, piket kelas, dan
kerja bakti sekolah menjadi media
konkret untuk melatih tanggung jawab
dan kedisiplinan. Hal ini menunjukkan
adanya proses internalisasi nilai, di
mana siswa tidak hanya memahami
konsep secara kognitif tetapi juga
mengimplementasikannya dalam
perilaku sehari-hari.
Lingkungan  sekolah  turut
menjadi faktor pendukung utama
dalam pembentukan karakter disiplin.
Guru menyatakan bahwa budaya
sekolah yang tertib, konsistensi
seluruh tenaga pendidik dalam
menegakkan aturan, serta
keberadaan regulasi sekolah yang
jelas membantu siswa membangun
kebiasaan positif. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter merupakan tanggung jawab
kolektif seluruh warga sekolah, bukan
hanya guru mata pelajaran tertentu.
Selain  faktor  pendukung,

penelitian juga menemukan beberapa
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faktor penghambat dalam
pembentukan disiplin dan penanaman
nilai Pancasila. Guru mengidentifikasi
pengaruh lingkungan luar sekolah,
penggunaan gadget dan media sosial
yang berlebihan, serta kurangnya
perhatian orang tua  sebagai
tantangan utama. Siswa sendiri
mengakui bahwa kebiasaan bermain
telepon genggam dan kurangnya
pengendalian diri sering menjadi
penyebab keterlambatan
mengerjakan tugas atau kurang fokus
dalam belajar. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembentukan
karakter tidak dapat sepenuhnya
diserahkan kepada sekolah, tetapi
membutuhkan sinergi antara
keluarga, sekolah, dan lingkungan
sosial.

Kerja sama antara guru dan
orang tua menjadi strategi penting
dalam mengatasi hambatan tersebut.
Komunikasi dilakukan melalui grup
WhatsApp kelas dan pertemuan orang
tua untuk memantau perkembangan
perilaku siswa secara berkelanjutan.
Kolaborasi ini memperkuat
pembinaan karakter karena nilai
disiplin diperkuat secara simultan di
lingkungan sekolah dan rumah.

Selain pembelajaran di kelas,

kegiatan di luar kelas seperti upacara

bendera, piket kebersihan, dan kerja
bakti terbukti efektif dalam
memperkuat  nilai  disiplin  dan
tanggung jawab siswa. Aktivitas
tersebut memberikan pengalaman
belajar kontekstual yang
memungkinkan siswa mempraktikkan
nilai Pancasila secara nyata. Dengan
demikian, pendidikan karakter
berlangsung melalui integrasi antara
pembelajaran formal, budaya sekolah,
dan aktivitas sosial siswa.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya
guru PPKn dalam membangun
karakter disiplin siswa kelas VIII C
SMP Negeri 1 Tellu Siattinge telah
dilaksanakan secara komprehensif
melalui  keteladanan, pendekatan
humanistik, pembelajaran
kontekstual, pembiasaan perilaku,
serta kolaborasi dengan orang tua dan
lingkungan sekolah. Implementasi
tersebut

strategi mampu

menumbuhkan kesadaran  siswa
terhadap pentingnya disiplin sebagai
kebutuhan pribadi dan sosial,
sekaligus memperkuat internalisasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari.
Temuan ini  menegaskan
bahwa pembelajaran PPKn memiliki

peran strategis sebagai wahana
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pendidikan karakter yang tidak hanya
berorientasi pada transfer
pengetahuan kewarganegaraan,
tetapi juga pada pembentukan sikap,
nilai moral, dan tanggung jawab sosial

peserta didik secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai upaya guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) dalam membangun karakter
disiplin serta menanamkan nilai-nilai
Pancasila pada siswa kelas VIII C
SMP Negeri 1 Tellu Siattinge
Kabupaten Bone, dapat disimpulkan
bahwa  pelaksanaan  pendidikan
karakter telah berlangsung secara
terencana dan berkelanjutan melalui
integrasi pembelajaran PPKn dan
budaya sekolah. SMP Negeri 1 Tellu
Siattinge menerapkan Kurikulum 2013
(K13) dengan kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan pada pagi hari,
yaitu pukul 07.15-14.00 WITA pada
hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, dan
Sabtu, serta pukul 07.15-11.00 WITA
pada hari Jumat. Jumlah peserta didik
secara keseluruhan sebanyak 785
siswa, sedangkan subjek penelitian
pada kelas VIII C berjumlah 27 siswa.
Peran guru PPKn dalam
pembentukan karakter disiplin siswa

diwujudkan melalui  keteladanan,
pemberian motivasi, pembiasaan
perilaku positif, serta pengintegrasian
nilai-nilai Pancasila dalam proses
pembelajaran dan aktivitas sekolah.
Guru berperan tidak hanya sebagai
penyampai materi pembelajaran,
tetapi juga sebagai figur teladan yang
memberikan contoh nyata dalam
sikap disiplin, tanggung jawab, dan
perilaku sesuai nilai Pancasila.
Pendekatan = pembelajaran  yang
dilakukan secara kontekstual dan
humanistik mampu membantu siswa
memahami serta
menginternalisasikan nilai  disiplin
dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian
tersebut, disarankan agar guru PPKn
tetap konsisten menjadi teladan dalam
penerapan kedisiplinan serta terus
mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan partisipatif agar nilai-
nilai Pancasila lebih mudah dipahami
dan  diamalkan siswa.  Siswa
diharapkan meningkatkan kesadaran
diri dalam menerapkan sikap disiplin
dan nilai-nilai Pancasila secara
berkelanjutan, tidak hanya di sekolah

tetapi juga dalam kehidupan keluarga

194



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dan masyarakat. Sekolah perlu
memberikan dukungan berkelanjutan
melalui penguatan budaya sekolah,
penerapan tata tertib = secara
konsisten, serta peningkatan kerja
sama antara guru, wali kelas, dan
orang tua dalam pembinaan karakter

siswa. Selain itu, penelitian

selanjutnya disarankan memperluas
cakupan penelitian pada lebih dari
satu kelas atau sekolah serta

mengombinasikan pendekatan

kualitatif ~ dan  kuantitatif  guna

memperoleh hasil penelitian yang
lebih komprehensif dan memiliki daya
generalisasi yang lebih kuat.
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